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ABSTRAK

Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan yang dapat terjadi pada perempuan selama
kehamilan maupun setelah persalinan. Ibu pasca persalinan sectio caesarea memerlukan
perhatian khusus karena tindakan operasi dapat disertai kehilangan darah dan proses pemulihan,
sehingga pemantauan kadar hemoglobin penting dilakukan sebagai bagian dari pemantauan
kondisi hematologis ibu. Edukasi mengenai pencegahan anemia diperlukan untuk
meningkatkan pengetahuan ibu tentang faktor risiko, tanda dan gejala anemia, pola makan
bergizi, konsumsi sumber zat besi, suplementasi sesuai anjuran tenaga kesehatan, serta
pentingnya pemantauan kadar hemoglobin. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran ibu pasca persalinan sectio caesarea
mengenai pencegahan anemia dan pentingnya pemantauan kadar hemoglobin di Rumah Sakit
Tk. IV 05.07.03 Gubeng. Sasaran kegiatan adalah ibu pasca persalinan sectio caesarea yang
menjalani perawatan di rumah sakit. Metode pelaksanaan meliputi tahap persiapan dan
koordinasi dengan pihak rumah sakit, penyusunan materi edukasi, pelaksanaan pre-test,
pemberian edukasi pencegahan anemia, edukasi pentingnya pemeriksaan hemoglobin,
konseling pola makan dan suplementasi sesuai anjuran, diskusi dan tanya jawab, serta evaluasi
melalui post-test dan pemantauan kadar hemoglobin berdasarkan pemeriksaan laboratorium
yang tersedia. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi telah dilaksanakan melalui
penyampaian materi, diskusi, pengenalan tanda dan gejala anemia, edukasi makanan bergizi
dan sumber zat besi, serta penjelasan mengenai suplementasi dan pemantauan kadar
hemoglobin. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan pemahaman peserta sebelum dan
setelah edukasi, namun jumlah peserta dan data kuantitatif hasil pre-test, post-test, serta kadar
hemoglobin tidak tercantum dalam laporan sehingga besarnya peningkatan pengetahuan tidak
dapat ditentukan secara numerik. Kegiatan edukasi pencegahan anemia dan pemantauan kadar
hemoglobin dapat menjadi upaya promotif untuk meningkatkan pemahaman ibu pasca
persalinan dalam menjaga kondisi kesehatan selama masa pemulihan. Pemantauan kadar
hemoglobin juga memberikan informasi objektif mengenai status hematologis ibu yang dapat
mendukung tenaga kesehatan dalam menentukan tindak lanjut sesuai kondisi klinis.

Kata kunci: anemia postpartum, sectio caesarea, hemoglobin, edukasi kesehatan, ibu pasca
persalinan.



KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas karunia-Nya,
laporan pengabdian masyarakat dengan judul “Edukasi Pencegahan Anemia dan Pemantauan
Kadar Hemoglobin pada Ibu Pasca Persalinan Sectio Caesarea di Rumah Sakit Tk. IV 05.07.03
Gubeng” ini dapat terselesaikan tepat pada waktunya. Laporan ini disusun sebagai bentuk
pertanggungjawaban kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan meningkatkan
pengetahuan ibu pasca persalinan sectio caesarea mengenai pencegahan anemia serta
pentingnya pemantauan kadar hemoglobin setelah persalinan.

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan sebagai penerapan pengetahuan kesehatan ibu,
hematologi, dan pelayanan laboratorium dalam mendukung pemulihan ibu setelah persalinan.
Ibu pasca persalinan, khususnya setelah sectio caesarea, perlu mendapatkan edukasi mengenai
tanda dan gejala anemia, kebutuhan zat besi dan asam folat, pola makan bergizi, kepatuhan
mengonsumsi suplementasi sesuai anjuran tenaga kesehatan, serta pentingnya pemantauan
kadar hemoglobin. Pemeriksaan hemoglobin dapat menjadi bagian dari pemantauan kondisi
hematologis ibu dan membantu tenaga kesehatan menentukan tindak lanjut sesuai kondisi
klinis.

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Rektor Universitas
Muhammadiyah Surabaya, Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM),
Dekan Fakultas Ilmu Kesehatan, pihak Rumah Sakit Tk. IV 05.07.03 Gubeng, tenaga
kesehatan, ibu pasca persalinan yang berpartisipasi, mahasiswa, serta seluruh pihak yang
mendukung kegiatan. Semoga kegiatan ini memberikan manfaat dalam meningkatkan
pengetahuan, kesadaran, dan perilaku ibu dalam mencegah anemia serta mendukung
pemantauan kesehatan setelah persalinan.

Surabaya, 13 Juli 2024

Tim Penulis
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A. LATAR BELAKANG

Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan yang dapat terjadi pada
perempuan selama kehamilan maupun setelah persalinan. Periode pasca persalinan
merupakan masa penting karena ibu mengalami perubahan fisiologis dan proses
pemulihan setelah melahirkan. World Health Organization (WHO) menjelaskan bahwa
anemia pada masa kehamilan merupakan salah satu prediktor kuat terjadinya anemia
pada periode postpartum, dan konsekuensinya dapat berdampak pada kesehatan ibu
serta bayinya (WHO, 2016).

Ibu yang menjalani sectio caesarea memiliki kebutuhan pemantauan yang
penting karena tindakan operasi dapat disertai kehilangan darah dan proses pemulihan
luka operasi. Kondisi tersebut dapat meningkatkan perhatian terhadap status
hemoglobin, terutama bila terdapat faktor risiko anemia atau tanda klinis yang
mengarah pada penurunan kadar hemoglobin. Pemantauan kadar hemoglobin
membantu memberikan informasi objektif mengenai status hematologis ibu dan
menjadi salah satu data yang dapat dipertimbangkan tenaga kesehatan dalam
menentukan tindak lanjut.

Edukasi merupakan bagian penting dari pelayanan pasca persalinan. WHO
(2022) menekankan bahwa pelayanan postnatal yang positif perlu memberikan
informasi, dukungan, dan komunikasi yang konsisten kepada ibu dan keluarga. Dalam
pencegahan anemia, WHO (2016; 2023) merekomendasikan suplementasi zat besi pada
perempuan postpartum dalam kondisi tertentu, sedangkan hasil tinjauan sistematis
menunjukkan bahwa terapi besi dapat meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu dengan
anemia postpartum (Sultan et al., 2019). Pedoman WHO tahun 2024 juga memperbarui
pendekatan penggunaan kadar hemoglobin untuk menilai anemia. Berdasarkan sintesis
literatur 20162024 tersebut, edukasi pencegahan anemia perlu dipadukan dengan
pemantauan hemoglobin dan tindak lanjut klinis agar ibu memahami kondisi dirinya
serta mengetahui kapan harus mencari pertolongan tenaga kesehatan.

B. RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana tingkat pemahaman ibu pasca persalinan sectio caesarea mengenai anemia, faktor
risikonya, dan cara pencegahannya?

2. Bagaimana pemahaman ibu mengenai pentingnya pemantauan kadar hemoglobin setelah
persalinan dan tindak lanjut hasil pemeriksaan?

3. Bagaimana pelaksanaan edukasi dapat meningkatkan kesadaran ibu terhadap konsumsi
makanan bergizi, suplementasi zat besi sesuai anjuran, serta pengenalan tanda dan gejala
anemia?

C. TUJUAN KEGIATAN

1. Meningkatkan pengetahuan ibu pasca persalinan sectio caesarea mengenai anemia, penyebab,
faktor risiko, tanda dan gejala, serta cara pencegahannya.

2. Memberikan edukasi mengenai pentingnya pemantauan kadar hemoglobin setelah persalinan
dan kepatuhan terhadap anjuran tenaga kesehatan.

3. Meningkatkan kesadaran ibu mengenai pola makan bergizi, sumber zat besi, asam folat,
vitamin C, serta perilaku yang mendukung pencegahan anemia selama masa pemulihan.
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SASARAN KEGIATAN

Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah ibu pasca persalinan sectio caesarea
yang menjalani perawatan di Rumah Sakit Tk. IV 05.07.03 Gubeng. Kegiatan diarahkan
untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran ibu mengenai pencegahan anemia
serta pentingnya pemantauan kadar hemoglobin sebagai bagian dari pemantauan
kesehatan pasca persalinan.

Status
Terlaksan

Terlaksan

Terlaksan

E. MANFAAT

1. 1. Manfaat Bagi Ibu: meningkatkan pengetahuan mengenai anemia, tanda dan gejala
yang perlu diperhatikan, sumber makanan kaya zat besi, kepatuhan terhadap
suplementasi sesuai anjuran, dan pentingnya pemeriksaan hemoglobin.

2. 2. Manfaat Bagi Rumah Sakit & Pelayanan Kesehatan: mendukung kegiatan edukasi
kesehatan ibu, meningkatkan kesadaran pasien terhadap pemantauan kondisi
hematologis, serta membantu memperkuat kesinambungan informasi antara
pemeriksaan laboratorium dan pelayanan klinis.

3. 3. Manfaat Bagi Akademisi: menerapkan pengetahuan teknologi laboratorium medis,
hematologi, dan promosi kesehatan dalam kegiatan pengabdian masyarakat serta
memperkuat keterampilan komunikasi edukatif kepada pasien.

F. METODE PELAKSANAAN YANG TELAH DILAKUKAN
Pelaksanaan Program Sasaran Luaran Waktu Tempat Keterangan
Tahap Persiapan: Ibu pasca Izin kegiatan, =~ Agustus Rumah Koordinasi
1. Koordinasi dan persalinan materi edukasi, 2024 Sakit Tk. sasaran, a
perizinan dengan SC dan lembar pre- IV 05.07.03 penyiapan
pihak rumah sakit tenaga test/post-test, Gubeng materi, dan
2. Penyusunan materi  kesehatan dan lembar penyesuaian
edukasi anemia dan pemantauan kegiatan dengan
pemantauan kondisi pasien
hemoglobin
3. Penyiapan lembar
edukasi dan
instrumen evaluasi
Tahap Implementasi:  Ibu pasca Data pre-test, Agustus Rumah Penyampaian
1. Pre-test persalinan materi edukasi, 2024 Sakit Tk. materi, diskusi, a
pengetahuan sectio lembar IV 05.07.03 tanya jawab, dan
2. Edukasi caesarea pemantauan Gubeng penguatan pesan
pencegahan anemia Hb, dan kesehatan
3. Edukasi dokumentasi
pentingnya kegiatan
pemeriksaan Hb
4. Konseling pola
makan dan
suplementasi sesuai
anjuran
Tahap Evaluasi: Ibu pasca Data post-test, ~ Agustus Rumah Evaluasi
1. Post-test persalinan  rekap 2024 Sakit Tk. peningkatan a
pengetahuan dan tim pemantauan IV 05.07.03 pengetahuan dan
2. Evaluasi pengabdian  Hb, hasil Gubeng pencatatan hasil

pemahaman pesan

evaluasi, dan

pemantauan



utama laporan sesuai data
3. Pemantauan/rekap pelayanan
data Hb sesuai

pemeriksaan yang

tersedia

4. Pelaporan kegiatan



G. HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Rumah Sakit Tk. IV 05.07.03 Gubeng
dengan sasaran ibu pasca persalinan sectio caesarea. Kegiatan meliputi pemberian
edukasi, diskusi dan tanya jawab, pengenalan tanda dan gejala anemia, edukasi
makanan bergizi dan sumber zat besi, penjelasan mengenai suplementasi sesuai anjuran
tenaga kesehatan, serta pemantauan kadar hemoglobin berdasarkan hasil pemeriksaan
yang tersedia dalam pelayanan. Jumlah peserta dan data kuantitatif hasil pre-test, post-
test, serta kadar hemoglobin diisi berdasarkan dokumentasi pelaksanaan kegiatan agar
sesuai dengan data lapangan.

1. Evaluasi Tingkat Pemahaman (Pre-Test dan Post-Test):

Sebelum edukasi, peserta diberikan pre-test untuk mengetahui pemahaman awal
mengenai anemia, faktor risiko setelah persalinan, tanda dan gejala anemia, makanan
sumber zat besi, suplementasi, serta pentingnya pemeriksaan hemoglobin. Setelah
edukasi dan diskusi, peserta diberikan post-test dengan materi yang setara untuk menilai
perubahan pemahaman.

Rentang Nilai Frekuensi Pre-Test (Orang) Frekuensi Post-Test (Orang)
0 - 25 Point Diisi sesuai data Diisi sesuai data
26 - 50 Point Diisi sesuai data Diisi sesuai data
51 - 75 Point Diisi sesuai data Diisi sesuai data
76 - 100 Point Diisi sesuai data Diisi sesuai data

Hasil evaluasi pengetahuan dianalisis dengan membandingkan hasil pre-test dan post-
test. Secara kualitatif, edukasi diharapkan membantu peserta memahami bahwa
pencegahan anemia tidak hanya berkaitan dengan konsumsi makanan bergizi dan zat
besi, tetapi juga dengan kepatuhan terhadap anjuran tenaga kesehatan dan pemantauan
kondisi hemoglobin. Nilai frekuensi dan persentase pada tabel evaluasi perlu
disesuaikan dengan data peserta yang benar-benar mengikuti kegiatan.

2. Pemantauan Kadar Hemoglobin dan Edukasi Pencegahan Anemia:

Pemantauan kadar hemoglobin dilakukan berdasarkan pemeriksaan laboratorium yang
tersedia dalam pelayanan rumah sakit dan dicatat sesuai data pasien. Hasil pemantauan
digunakan sebagai informasi untuk edukasi dan tindak lanjut, bukan sebagai dasar
diagnosis mandiri oleh peserta. Peserta diberikan penjelasan bahwa hasil hemoglobin
perlu diinterpretasikan bersama kondisi klinis oleh tenaga kesehatan. WHO (2024)
menekankan pentingnya penggunaan ambang hemoglobin yang sesuai untuk penilaian
anemia, sedangkan WHO (2016; 2023) mendukung suplementasi zat besi pada periode
postpartum dalam konteks yang sesuai. Karena data kadar hemoglobin peserta tidak
tersedia dalam dokumen sumber, angka hasil pemeriksaan tidak dibuat-buat dan perlu
dimasukkan dari rekam kegiatan/pemeriksaan laboratorium yang sebenarnya.



H. KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini, dapat disimpulkan
bahwa:

1. Edukasi pencegahan anemia pada ibu pasca persalinan sectio caesarea merupakan
kegiatan promotif yang penting untuk meningkatkan pemahaman mengenai faktor
risiko, tanda dan gejala anemia, pola makan bergizi, serta suplementasi sesuai anjuran
tenaga kesehatan.

2. Pemantauan kadar hemoglobin memberikan informasi objektif mengenai status
hematologis ibu dan dapat mendukung tenaga kesehatan dalam menentukan tindak
lanjut sesuai kondisi klinis.

3. Sintesis literatur tahun 2016-2024 menunjukkan konsistensi bahwa pencegahan dan
penanganan anemia postpartum perlu dilakukan melalui edukasi, dukungan
suplementasi zat besi sesuai indikasi/kebijakan, pemantauan hemoglobin, dan
kesinambungan pelayanan pasca persalinan.
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